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ABSTRACT
ABSTRAK
Talasemia merupakan suatu kelainan darah bawaan sintesis dan penyakit
monogenetik terbanyak di dunia termasuk Indonesia. Efek dari penyakit dan
pengobatan talasemia dapat mengakibatkan penumpukan feritin dalam serum
yang berdampak pada organ endokrin sehingga mempengaruhi perkembangan
seks sekunder penderita. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara jumlah kadar feritin serum dengan perkembangan seks sekunder
pada penderita talasemia. Penelitian ini merupakan analitik observasional dengan
rancangan cross-sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik quota sampling dari bulan Oktober 2013 sampai dengan November 2013 di
Sentral Talasemia RSUDZA Banda Aceh. Pemeriksaan perkembengan seksual
sekunder dilakukan berdasarkan penilaian stadium Tanner. Analisis data
penelitian menggunakan uji statistik chi-square. Selama penelitian berlangsung,
didapatkan sampel sebanyak 40 orang, yang terdiri dari 25 laki â€“ laki (62,5%) dan
15 perempuan (37,5%). Usia subyek berkisar 8 â€“ 18 tahun. Sebagian besar subyek
(72,5%) memiliki kadar feritin serum di atas 1.200 ng/ml. Sebanyak 19 orang
(47,5%) mengalami keterlambatan perkembangan seks sekunder. Disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kadar feritin serum dengan
perkembangan seks sekunder (p-value = 0,022).
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